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Islam bukan hanya menekankan pada penyembahan kepada Allah tetapi juga pada peningkatan 
harga diri manusia. Islam menempatkan tekanannya yang paling besar pada masalah keesaan 
Tuhan (tauhid). Menurut Islam, hanya ada satu Tuhan yakni Allah. Murtadha Muthahhari 
merupakan ulama intelektual di abad dua puluh ini yang mempunyai persepsi terhadap tauhid 
sangat tinggi, dan konsep ini menjadi inti pikirannya. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. 
Bagaimanakah pengertian dan posisi tauhid yang sebenarnya bagi seorang muslim. 2. Bagaimana 
menghadapi keterbelakangan masyarakat muslim di berbagai bidang. 3. Apa yang menjadi syarat 
fondasi ideology dan keimanan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskripsi, metode induksi-deduksi dan metode komparasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 
1. Murtadha Muthahhari memahami pengertian pandangan-dunia tauhid sebagai suatu pemahaman 
bahwa alam semesta ini pada hakekatnya adalah milik Allah dan akhirnya akan kembali kepada 
Allah, sehingga sebagai sumber dan titik akhir alam adalah satu yaitu Allah. Dengan memahami 
pandangan-dunia tauhid seperti inilah maka Muthahhari menyimpulkan bahwa tauhid yang hakiki 
adalah seseorang yang harus muwahid pada tingkat kehidupan dan wujud, yaitu tidak hanya 
sampai pada tingkat kehidupan dan wujud, yaitu tidak hanya sampai pada tingkat pemikiran saja 
sehingga belum terealisasi dalam kehidupan yang nyata. 
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